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Abstrak : Judul penelitian ini adalah “ Peningkatan Aktivitas Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam melalui Metode Demonstrasi di Kelas III SD”. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang upaya meningkatkan aktivitas 
belajar dengan menggunakan metode demonstrasi di kelasi III SDN 41 Tayan 
Hilir Sanggau. Metode penelitian yang digunakan adalah deskritif dalam bentuk 
PTK. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aktivitas belajar peserta 
didik kelas III SDN 41 Tayan Hilir. Hal ini dapat terlihat dari sikap mereka yang 
senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran IPA di kelas III SDN 41 Tayan Hilir. 
Kata kunci : Aktivitas Belajar Peserta Didik, Metode Demonstrasi. 
 
Abstract: The title of the study is "Increased Activity of Natural Sciences 
Learning through Demonstration Method in Class III primary school". This study 
aimed to obtain information about the efforts to improve the learning activities 
using the demonstration in class III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau. The research 
method used is descriptive in the form of PTK. The results shoAbstract: The title 
of the study is "Increased Activity of Natural Sciences Learning through 
Demonstration Method in Class III primary school". This study aimed to obtain 
information about the efforts to improve the learning activities using the 
demonstration in class III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau. The research method 
used is descriptive in the form of PTK. The results showed an increase in activity 
grade III study of students of SDN 41 Tayan Hilir. It can be seen from the attitude 
they were happy and enthusiastic in following the demonstration of learning by 
using the method in learning science in grade III SDN 41 Tayan Hilir. 
Keywords : Students Learning Activities, Methods Demonstration. 
 
Berdasarkan pengalaman dikelas III Sekolah Dasar Negeri 41 Tayan Hilir 
diketahui bahwa proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih sangat 
rendah. Hal ini karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : (1) Guru 
kurang bervariasi dalam menentukan metode pembelajaran. (2) Guru kurang 
menggunakan media. (3) Guru kurang memotivasi peserta didik. (4) Guru kurang 
memberikan penguatan dalam kegiatan pembelajaran. 
Dari beberapa faktor di atas menyebabkan peserta didik, (1) tidak serius 
dalam pembelajaran. (2) tidak tertarik pada materi pelajaran yang sedang 
berlangsung. (3) malas mengulang pelajaran di rumah. (4) aktivitas belajar 
menjadi rendah, sehingga berujung pada hasil belajar peserta didik. Ini terbukti 
pada hasil ulangan Ilmu Pengetahuan Alam yang menunjukan bahwa dari 24 
orang peserta didik yang memperoleh nilai KKM ≥ 65 sebanyak 10 orang atau 42 
% peserta didik. Sedangkan 14 orang atau 58 % peserta didik dengan nilai KKM 
<65. 
Bertolak dari permasalahan yang ada maka peneliti merasa sangat perlu 
untuk mengadakan perbaikan terhadap strategi pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, terutama berkaitan dengan metode yang digunakan selama ini. Salah satu 
alternatif metode pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk memenuhi 
tuntutan tersebut adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi yang dimaksud 
adalah salah satu cara mengajar, di mana guru membantu peserta didik untuk 
mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan data atau fakta yang benar. 
Dengan demikian diharapkan peserta didik berinteraksi satu sama lain dengan 
difasilitasi guru untuk memperoleh gambaran nyata tentang materi pembelajaran. 
Penelitian tentang peningkatan aktivitas belajar Ilmu Pengetahaun Alam  
dengan metode demostrasi  dilakukan karena melihat kondisi peserta didik dalam 
menerima materi belum sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, peneliti 
beranggap metode pembelajaran dengan metode ceramah  dan media contoh-
contoh  belum mengalami perubahan terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 
Searah dengan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang peningkatan aktivitas belajar ilmu pengetahuan alam dengan 
metode demonstrasi pada peserta didik kelas III sekolah dasar negeri no 41 Tayan 
Hilir kabupaten Sanggau. Dengan harapan (1) peserta didik lebih giat belajar. (2) 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lebih menyenangkan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan metode demonstrasi dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas III SDN 41 
Sejotang Sanggau, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan 
aktivitas peserta didik kelas III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau, (3) 
Mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik peserta didik melalui metode 
demonstrasi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III SDN 41 Tayan 
Hilir Sanggau, (4) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental peserta didik 
melalui metode demonstrasi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III 
SDN 41 Tayan Hilir Sanggau, (5) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik melalui metode demonstrasi mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas III SDN 41 Tayan HilirSanggau. 
Menurut Sardiman A. M (dalam Sudjana, 2010:96) aktivitas belajar adalah 
“kegiatan pembelajaran yang mencakup aktivitas yang bersifat aktivitas fisik, 
aktivitas mental, dan aktivitas emosional”. Jadi, aktivitas belajar sebagai aktivitas 
pembelajaran yang mengantarkan peserta didik pada kegiatan yang melibatkan 
fisik dan mental, serta emosional untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Selanjutnya Sudjana (2010:97) menyatakan “aktivitas belajar adalah 
gerakan yang dilakukan untuk sama-sama aktif ketika belajar dengan 
memanfaatkan sebanyak mungkin. Aktivitas belajar ini dapat dilihat dari aktifnya 
peserta didik dalam proses belajar mengajar dan hasil belajarnya”. 
Yang termasuk faktor faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar dapat 
dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 1) Faktor yang ada pada diri peserta didik 
itu sendiri yang disebut faktor individu. 2) faktor yang ada pada luar individu 
yang disebut dengan faktor sosial. Berdasarkan faktor tersebut menunjukan bahwa 
belajar merupakan proses yang cukup kompleks. Aktivitas belajar individu 
memang tidak selamanya menguntungkan, kadang-kadang juga tidak lancar, 
kadang mudah menangkap apa yang dipelajari, dan terkadang sulit mencerna 
materi pelajaran. Dalam keadaan dimana peserta didik dapat belajar sebagaimana 
mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar. Dalam kondisi seperti ini maka 
diperlukan metode yang tepat untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. 
Hasil belajar ditentukan oleh aktivitas belajar yang dilakukan oleh perserta 
didikselama proses pemnbelajaran secara langsung. Aktivitas belajar menurut 
Oemar Hamalik (2010:90) dapat berupa: (1) Kegiatan visual: membaca, melihat 
gambar, mengamati eksperimen, mengamati demonstrasi dan pameran, 
mengamati orang lain bekerja atau bermain, (2) Kegiatan moral: mengemukakan 
suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi, 
(3) Kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan permainan, dan mendengarkan 
musik, (4) Kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, mengerjakan tes, 
dan mengisi angket, (5)Kegiatan menggambar: mengambar, membuat grafik, 
chart, diagram, peta, pola, (6) Kegiatan motorik: melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 
menari, dan berkebun,(7) Kegiatan mental: merenung, mengingat, memecahakn 
masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, membuat keputusan, (8) 
Kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang, dan lain lain. 
Berdasarkan klasifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa aktifitas belajar 
terdiri dari: (1) Aktivitas fisik, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dengan melakukan kegiatan motorik, seperti kegiatan mencatat dan menyimak 
pelajaran, (2) Aktivitas mental, yaitu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh 
kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir, seperti menjawab pertanyaan 
guru dan menyimpulkan materi, (3)Aktivitas emosional, yaitu suatu aktivitas yang 
dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosional, seperti antusias mengikuti 
pelajaran dan aktif bertanya. 
Dengan klasifikasi di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas yang dapat terjadi 
dalam suatu pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi. Keaktifan peserta didik 
yang tampak dari tingkah laku dapat dilihat dengan berdasarkanapa yang telah 
dirancang oleh guru. Ini berarti aktivitas peserta didik perlu diperhatikan untuk 
dapat mengetahui apakah suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif atau tidak. 
Semakin aktif peserta didik  maka semakin efektif pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Menurut Sagala (2010:201) mengungkapkan bahwa “metode demonstrasi 
merupakan metode yang sangat efektif, sebab membantu peserta didik untuk 
mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar”. 
Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukan kepada peserta didik tentang suatuproses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya tiruan. 
Tujuan digunakannya metode demonstrasi adalah: (1) Mengajarkan proses 
atau prosedur yang harus dimiliki peserta didik atau dikuasai peserta didik, (2) 
Mengkonkritkan informasi kepada peserta didik, (3) Mengembangkan 
kemampuan melihat melalui pengamatan. 
Metode demonstrasi pada umumnya guru lebih berperan, karena guru yang 
mempertunjukan atau memperlihatkan tentang bagaimana cara mengerjakan 
sesuatu. Metode demonstrasi dapat dilakukan hampir pada semua pelajaran. 
Metode ini akan lebih efektif bila setiap langkah dari demonstrasi harus bisa 
dilihat dengan jelas oleh peserta didik. Semua penjelasan secara lisan, hendaknya 
dapat didengar secara jelas oleh peserta didik. Peserta didik harus tahu apa yang 
mereka amati. Sebelum demonstrasi dimulai, hendaknya semua alat peraga sudah 
disiapkan, sebaiknya demonstrasi disertai dengan ringkasan di papan tulis untuk 
memberikan kepada peserta didik berlatih mengenai apa yang telah mereka amati. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP 
(Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan”. 
Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas 
tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan 
pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan 
bahwa, hakikat IPA sebagai proses diperlukan untuk menciptakan pembelajaran 
IPA yang empirik dan faktual. Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan dengan 
melaksanakan pembelajaran yang melatih keterampilan proses bagaimana cara 
produk sains ditemukan. 
 Keterampilan proses dalam pembelajaran IPA di SD meliputi keterampilan 
dasar dan keterampilan terintegrasi. Kedua ketrampilan ini dapat melatih peserta 
didik untuk menemukan dan menyelesaikan masalah secara ilmiah untuk 
menghasilkan produk-produk IPA yaitu fakta, konsep, generalisasi hukum dan 
teori-teori baru. 
 
Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 
2006) secara terperinci adalah: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaann-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat, (4) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 
(7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. 
Secara terperinci lingkup materi yang terdapat dalam Kurikulum KTSP 
adalah: (1) makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) benda atau 
materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) energi dan 
perubahaannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat 
sederhana. (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran 
IPA kedua aspek tersebut saling berhubungan. Aspek kerja ilmiah diperlukan 




Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (1985:63), Metode deskriftif merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyrakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.  
 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian tindakan Kelas ( Classroom Action 
Research ). Menurut Susilo (2007:16) Penelitian tindakan Kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di tempat mengajar. Dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan dengan melihat perkembangan pada proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan melalui 2 siklus untuk melihat hasil peningkatan aktivitas 
peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan  September dan Oktober dalam 2 siklus 
dimana siklus I minggu ketiga dan keempat bulan September, dan siklus II 
dilaksanakan minggu kelima bulan september dan pertama bulan Oktober. 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah guru dan peserta didik 
kelas III SDN 41 Tayan Hilir berjumlah 24 orang peserta didik,dengan jumlah 
laki-laki sebanyak   18  orang dan perempuan sebanyak  6  orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
Teknik Observasi Langsung, (b) Teknik Pengukuran. 
Dalam pengumpulan data peneliti mengunakan alat pengumpul data sebagai 
berikut: (a) Lembar observasi peserta  didik, (b) Catatan-catatan tentang hasil 
belajar peserta didik. 
Menurut Arifin (2010:218) dalam penelitian tindakan kelas teknik analisis 
data dimulai dari awal proses penelitian, pelaksanaan dan akhir tindakan yang 
dilakukan sesuai siklus, dimana data yang dianalisis adalah data hasil post test. 
Berdasarkan pendapat diatas, analisis data dalam penelitian ini adalah hasil 
post test dari siklus I dan II, kemudian akan dilihat peningkatannya dengan 
menggunakan tabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari siklus I dan siklus II yang terkait aktivitas, terjadi 
peningkatan aktivitas peserta didik di kelas III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1 Hasil Observasi Indikator Aktivitas Siklus I dan Siklus II 
Indikator Base Line Siklus 
I 
Siklus II Peningkatan 
1. Aktivitas Fisik 
2. Aktivitas Mental 














19% 29,15% 65,82% 36,67% 
 
Dilihat dari tabel di atas menunjukan adanya peningkatan aktivitas peserta 
didik pada pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi di siklus II. 
 
 
Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II yang terkait nilai peserta didik. 
Terjadi peningkatan nilai peserta didik di kelas III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Berikut disajikan tabel ketuntasan 
belajar peserta didik secara klasikal. 
Tabel 2 Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
No Keterangan Jumlah 
Murid 
Nilai Ketuntasan 
belajar 0-69 70-100 











Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian peningkatan 
aktivitas belajar ilmu pengetahuan alam melalui metode demonstrasi dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik siswa kelas III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran dengan metode 
demonstrasi di kelas III SDN 41 Tayan Hilir Sanggau sudah baik. Ini dapat di 
lihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 
tahun 2007, (2) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi di kelas III 
SDN 41 Tayan Hilir Sanggau sudah baik. Ini dapat dilihat dari kegiatan belajar 
mengajar dengan peserta didik yang aktif dan pembelajaran berbasis pada peserta 
didik yang aktif, (3) Aktivitas fisik meningkat sebesar 40%, yaitu di siklus I 
diperoleh sebesar 34,99% dan di siklus II sebesar 74,99%. Maka dapat dibuktikan 
bahwa terjadi peningkatan pada nilai peserta didik dengan metode demonstrasi, 
(4) Aktivitas mental meningkat sebesar 30,84%, yaitu di siklus I sebesar 28,32% 
dan di siklus II sebesar 59,16%. Maka dapat dibuktikan bahwa terjadi peningkatan 
dengan metode demonstrasi. Ini dapat dilihat dari peserta didik senang mengikuti 
kegiatan pembelajaran, (5) Aktivitas emosional meningkat sebesar 39,17%, yaitu 
di siklus I sebesar 24,16% dan di siklus II sebesar 63,33%. Maka dapat dibuktikan 
bahwa terjadi peningkatan dengan metode demonstrasi. 
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